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Di Era Revolusi Industri 4.0 persaingan industri dunia cukup ketat penjualan
air isi ulang mulai berlomba-lomba mencari pelanggan. Beberapa toko telah
menentukan pendapatan mereka dan memiliki mesin air yang dapat
meningkatkan kelancaran supaya usaha berjalan sesuai harapan, karena
mesin juga bagian yang penting. Hal ini diperlukan untuk menjaga kondisinya
agar tetap dalam peforma yang baik. Tingginya pengguna mesin air tersebut
timbul permasalahan bahwa sering terjadi kendala dari mesin air isi ulang
serta banyak orang yang tidak mengerti tentang mesin air isi ulang terjadi
akibat kelalaian dalam melakukan perawatan. Untuk mengatasi kerusakan
mesin air isi ulang maka dibangun suatu sistem yang terkomputerisasi yaitu
sistem pakar. Sistem pakar adalah suatu sistem yang mengadopsi
pengetahuan dari pakar ke komputer agar komputer dapat menyelesaikan
masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para pakar. Dalam sistem pakar
terdapat beberapa jenis metode sesuai dengan pemanfaatannya yaitu
certainty factor, dempster shafer, Bayesian dan forward chaining. Dari
penelitian ini akan menghasilkan aplikasi sistem yang akan dapat membantu
toko Nisa Water dalam mendeteksi kerusakan mesin air isi ulang sesuai
dengan gejala yang diperlukan, dan lebih efisien dibanding cara manual.

Copyright © 2021 STMIK Triguna Dharma.
All rights reserved.

Corresponding Author: *First Author
Nama : Wahyu Khairu Nisa

Program Studi : Sistem Informasi
STMIK Triguna Dharma

Email: wahyukhairunisa82@gmail.com

1. PENDAHULUAN

Kemajuan perkembangan dalam dunia industri air isi ulang depot di Indonesia sangat berkembang pesat,
khususnya pada kota Medan maupun kabupaten yang menjadi salah satu basis industri, hal tersebut
dikarenakan kebutuhan masyarakat terhadap air isi ulang depot cukup tinggi. Dalam beberapa tahun
terakhir usaha bisnis air isi ulang depot semakin berkembang, baik dalam skala besar , menengah,
maupun skala kecil [1]

Mesin juga merupakan bagian yang paling penting dalam kegiatan usaha depot air. Hal ini diperlukan
untuk menjaga kondisinya agar tetap dalam performa yang baik saat digunakan dalam standarisasi
kualitas air yang bertujuan untuk memelihara, melindungi kesehatan masyarakat terutama dalam
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mengolah air. Semakin pesatnya perkembangan dunia industri air isi ulang depot, maka akan menjadi
sebuah permasalahan yang cukup serius bagi pekerja apabila tidak memahami perawatan dan tidak
mengetahui kerusakan yang terjadi pada mesin Semi jet pump yang berakibat pada hasil pekerjaan
menjadi kurang maksimal [2]. Dalam penelitian ini teknisi menawarkan solusi yang mungkin bisa
mengatasi penyelesaian masalah yang ada, mungkin salah satu penyelesaian masalahnya dapat
menggunakan bidang keilmuan sistem pakar. Membangun sebuah sistem yang mengadopsi bidang
keilmuwan sistem pakar dengan menggunakan metode yang ada, sehingga dapat meringankan ataupun
dapat menjadi sarana bagi pengguna untuk mendeteksi kerusakan yang biasa terjadi pada mesin [3].

TINJAUAN PUSTAKA
Sistem Pakar

Sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi pola pikir manusia untuk selanjutnya
diimplementasikan dalam sebuah perangkat lunak, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti
yang biasa dilakukan oleh para ahli [5]

Mesin Depot (Semi Jet Pumps)

Mesin merupakan komponen utama dalam proses produksi apabila salah satu mesin mengalami
kerusakan, maka proses produksi akan berpengaruh dalam target produksi dan akhirnya mengalami
kerugian.

Dempster Shafer

Dempster Shafer adalah suatu teori matematika pertama kali diperkenalkan oleh Dempster, yang
melakukan percobaan model ketidakpastian dengan range probabilitas tunggal. Kemudian pada tahun
1976 Shafer mempublikasikan teori Dempster tersebut pada sebuah buku yang berjudul Mathematical
Theory of Evident [13]

Contoh kasus :

Diketahui seorang anak diduga mengalami gangguan perkembangan yang belum diketahui jenisnya.
Kemudian orang tuanya berkomunikasi kepada seorang pakar. Pada contoh kasus dibawahnya ini, akan
dicari persentasinya kemungkinan dari gangguan autisme dengan menggunakan perhitungan pada tabel
dibawah ini:

Tabel 2.1 Tabel Data Gejala

No Kode Gejala Bobot
1 GP16 Ekspresi muka kurang hidup 0,7
2 GP17 Menolak untuk di peluk 0,8

Maka untuk menghitung nilai Dempster Shafer gangguan autisme yang dipilih dengan menggunakan nilai
belief yang telah ditentukan pada setiap gejala. 1(8) = 1 = Bel

Dimana nilai bel (belief) merupakan nilai densitas yang di input oleh pakar, maka untuk mencari nilai
dari kedua gejala di atas terlebih dahulu dicari nilai dari 6, seperti yang dibawah ini.
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a)

b)

Gejala 1 : Ekspresi muka kurang hidup (G1)
Maka : G1 (bel) =0,7

Gl =1-0,7

=0,3

Gejala 2 : Menolak untuk di peluk (G18)
Maka : G2 (bel) =0,8

G2 () =1-08 =0,2
Maka untuk mencari nilai dari GPn, digunakan rumus:

_ anYzzml(X).mz(Y)
m3 (Z) = 1-3 Xny=zmim2(Y)
Maka nilai G1n dari gejala diatas adalah:
GPn = 0,7* 0,8 — 0,56 — E — 0,59
1-(0,3 * 0,2) 1-0,06 0,94
Maka nilai densitas dari kedua gejala tersebut adalah 0,59. Dengan nilai densitas tersebut, maka pasien

memiliki eviden yang cukup kuat mengalami gangguan autisme.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian
Ada beberapa teknik yang saya gunakan dalam proses pengumpulan data yaitu:

Observasi

Dalam observasi penelitian melakukan pra-riset terlebih dahulu untuk mencari masalah yang terjadi di
Toko Nisa Water dalam mengetahui tentang kerusakan mesin air isi ulang depot. Dari masalah tersebut
akan dirumskan dalam penelitian ini sehingga menemukan apa saja yang perlu dipersiapkan untuk
bagaimana menyelesaikan masalah tersebut.

Wawancara

Dalam mendapatkan data yang baik, dalam hal ini penelitian melakukan wawancara kepada stakeholder
atau pihak-pihak yang terlibat dalam mendukungnya penelitian ini. Study of Literature (Studi
Kepustakaan)

Berikut adalah data yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.1 Data Gejala

No Kode Gejala Nama Gejala

1 Gl Pompa air tidak menghisap air

2 G2 Rasa air berubah menjadi tidak enak
3 G3 Pengisian air tidak normal

4 G4 Terdapat jentak-jentik nyamuk pada air
5 G5 Air berlumut
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6 G6 Terdapat gelembung-gelembung pada saat pengisian
7 G7 Perubahan warna pada filter

8 G8 Kandungan e-coli pada air terlalu tinggi

9 G9 Terdapat kotoran didalam media penyaringan filter

Tabel 3.2 Data Kerusakan

No Nama Kerusakan Kode kerusakan
1 Otomatis pompa air tersendat-sendat K1
2 Tabung media filter kotor, lemah dan tidak berfungsi K2

Dari tabel keputusan di atas, sistem dapat memberikan informasi mengenai kerusakan
mesin air isi ulang depot, jika gejala yang dialami tersebut sesuai dengan yang diinput, maka aturan yang dapat
digunakan untuk menganalisa suatu kerusakan sebagai berikut :
Aturan 1 :if G1 AND G3 AND G8 AND G9 Then K1
Aturan 2 :if G1 AND G2 AND G3 AND G4 AND G5 AND G6 AND G7 AND G9 Then K2
Dari alur, rule dan tabel diatas, maka dapat dikonversikan menjadi kaidah produksi. Kaidah produksi dibentuk
dari pengubahan tabel keputusan. Pembuatan suatu kaidah dilakukan dengan beberapa tahapan.
Berikut ini merupakan bentuk pengkonversian tabel keputusan menjadi kaidah produksi :
a. Aturanl: IF (Pompa air tidak menghisap air AND Pengisian air tidak normal
AND Kandungan e-coli pada air terlalu tinggi AND Terdapat kotoran didalam media
penyaringan filter Then Otomatis pompa air tersendat-sendat).
b.  Aturan 2 : IF (Pompa air tidak menghisap air AND Rasa air berubah menjadi
tidak enak AND Pengisian air tidak normal AND Terdapat jentak-jentik nyamuk pada air

AND Air berlumut AND Terdapat gelembung-gelembung pada saat pengisian AND
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Perubahan warna pada filter AND Terdapat kotoran didalam media penyaringan filter Then
batu Tabung media filter kotor, lemah dan tidak berfungsi).

Tabel 3.3 Basis Pengetahuan

No Gejala Kerusakan K1 K2

1 Pompa air tidak menghisap air N v
2 Rasa air berubah menjadi tidak enak v
3 Pengisian air tidak normal v v
4 Terdapat jentak-jentik nyamuk pada air v
5 Air berlumut v
6 Terdapat gelembung-gelembung pada saat pengisian v
7 Perubahan warna pada filter v
8 Kandungan e-coli pada air terlalu tinggi N

9 Terdapat kotoran didalam media penyaringan filter N v

Dalam pemberian nilai densitas gejala hal yang dilakukan yaitu dengan cara mewawancarai :

Membuka lapisan katub yang ada pada otomats

K1 pompa air, kemudian putar baut kearah
1 . . .
(Otomatis pompa tesendat-sendat) mengikat atau membuka sampai bunyi yang
tersendat-sendat menghilang
K2 Apabila tabung media kotor, lemah dan tidak
berfungsi. Harus dilakukan dengan cara
2

(Tabung media filter kotor, lemah pembongkaran tabung satu kali dalam jangka

dan tidak berfungsi ) waktu enam bulan menggunakan pasir silica

Perhitungan akan dilakukan dari setiap kemungkinan yang akan terpilih. Berdasarkan basis pengetahuan pada
tabel 3.3 diatas, maka dilakukan perhitungan dengan metode Dempster Shafer adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7 Kasus Gejala Kerusakan

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)



6 0O P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802

No | Kode
Nama Gejala Nilai Densitas
Gejala
1 G1 Pompa air tidak menghisap air 0.6
2 G3 Pengisian air tidak normal 0.4
3 G8 Kandungan e-coli pada air terlalu tinggi 0.7
4 G9 Terdapat kotoran didalam media penyaringan filter 0.5

Penyelesaian:
Gejala ke-1: Pompa air tidak menghisap air (G1).
Apabila diketahui nilai kepercayaan setelah dilakukan observasi “Pompa air tidak menghisap air” sebagai
gejala dari Kerusakan otomatis pompa air tersendat-sendat dan Tabung media filter kotor, lemah dan tidak
berfungsi (K1,K2)
Maka : m1 {bel} =0,6 ml {6}

=1-06=04
Gejala ke-2 : Pengisian air tidak normal (G3)
Apabila diketahui nilai kepercayaan setelah dilakukan observasi “Pengisian air tidak normal” sebagai gejala
dari Kerusakan otomatis pompa air tersendat-sendat dan Tabung media filter kotor, lemah dan tidak berfungsi
(K1,K2).

Maka : m2 {bel} =0,4 m2 {6}
=1-04=0,6
Aturan kombinasi untuk m3
Tabel 3.8 Aturan Kombinasi m3

Dentitas 2 ml{K1K2}=04 mi{@}=06
Dentitas 1
m2{ K1,K2}=0,6 {K1,K2}=0,24 {K1,K2}=0,36
m2{@}=04 {K1,K2}=0,16 {B}=024

Sehingga dapat dihitung:

_024+0,36+0,16

ms(K1,K2) =0,76

ma(0) = ? =0,24
Gejala ke-3 : Kandungan e-coli pada air terlalu tinggi (G8).
Apabila diketahui nilai kepercayaan setelah dilakukan observasi “Kandungan e-coli pada air terlalu tinggi”

sebagai gejala dari Kerusakan otomatis pompa air tersendat- sendat (K1).
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Maka : m4 {bel} =0,7
=1-0,7
m4(0) =0,3
Tabel 3.9 Aturan Kombinasi m5
Dentitas 4 m4 { K1} =0,7 mi{3d}=03
Dentitas 3
m3{ K1,K2}=0,76 {K1}=0532 {K1,K2}=0,228
m3{@}=0,24 {K1}=0,168 {@}=0072
Sehingga dapat dihitung:
m5(Kl) — 0,532+0,168 - 0,7
m5(K1, K2 =222=0,228
m5(0) =2272 _ 0,072

1
Gejala ke-4 : Terdapat kotoran didalam media penyaringan filter (G9).

Apabila diketahui nilai kepercayaan setelah dilakukan observasi” Terdapat kotoran didalam media penyaringan
filter” sebagai gejala dari Kerusakan otomatis pompa air tersendat-sendat dan Tabung media filter kotor, lemah
dan tidak berfungsi (K1,K2).
Maka : m4 {bel} =05
=1-0,5
{6} =05

3.2. Implementasi Dan Pengujian

setelah melakukan proses implementasi, proses selanjutnya adalah pengujian sistem. pengujian sistem
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana aplikasi yang telah dibuat sesuai dengan kebutuhan dan sejauh
mana tingkat keberhasilan dari hasil proses diagnosa.

1. Tampilan From Logim
Form Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab sebelum
masuk ke Menu Utama. Berikut adalah tampilan Form Login :

| = Fprvn g - =] Fo |

Gambar 5.1 Form Login

2. Tampilan Form Menu Utama
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Form Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk Form Data Gejala, Form Data Kerusakan,
Form Diagnosa dan Form Laporan. Berikut ini adalah tampilan dari form menu utama.

o

M PAKAR UNTUK MEI IDENTIFIKASI
AIR ISI ULANG DEPOT sGUNAKAN

Gambar 5.2 Form Menu Utama

3. Tampilan Form Gejala
Form Gejala adalah Form yang digunakan untuk mengelola Data Gejala yang ada pada Sistem. Berikut
adalah tampilan form Gejala:

g Fpvn sty Gealy - i ] b

FORM DATA GEJALA

Pismisy 59 Bif S o
Paria o bev bl =eviid Il rh

Terdaca joriah, mrii rpaenk picda o

o b 1k
Terdarat guleméurg or padis nast porgan: 08
Bk o s o “n

Gambar 5.3 Form Gejala

4.  Tampilan Form Kerusakan
Form Kerusakan adalah Form yang digunakan untuk mengelola Data Kerusakan yang ada pada Sistem.
Berikut adalah tampilan form Data Kerusakan:

Jurnal Cyber Tech Vol. x, No. x, September 201X : XX — XX



Jurnal Cyber Tech

P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802 o 9

e Frrrmrmmrhan - (] e

gy Femmman A2 |
s, Famciai rmnmhwmmmm

-ﬂ'.&-

.r""" e T T

-

= _ e
Fode Fammaban  Mlwma Esamscon Sl

Kl
=]

2 Fpakda
B | T R R

i‘lﬁ_:pr—-: S e i 5
- BATAL ‘.0 me A WS T

CRomara pormpus Beasrad 'Iml.l;ﬂ-\-hnbgr\qldl
i

Gambar 5.4 Form Kerusakan

5. Tampilan Form Basis Pengetahuan
Form Basis Pengetahuan adalah Form yang digunakan untuk mengelola Data Basis Pengetahuan yang
ada pada Sistem. Berikut adalah tampilan form Data Basis Pengetahuan:

& FomnnPmgeisun - o =

6. Tampilan Form Diagnosa

5]
%]
5. ]
o
5]
[
[N
(]
e

Gambar 5.5 Form Basis Pengetahuan

Form Diagnosa adalah form yang akan digunakan oleh user untuk Menghitung atau mengolah data gejala
yang dipilih sesuai dengan yang dialami dengan algoritma Dempster Shafer yang nantinya akan
menghasilkan diagnosa Kerusakan dan user akan memperoleh solusi penanganannya. Berikut ini adalah
tampilan dari form Diagnosa:
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Gambar 5.6 Form Diagnosa

7. Tampilan Form Laporan
Form Laporan adalah form yang digunakan untuk menampilkan hasil dari algoritma Dempster Shafer
tentang mengidentifikasikan bakan anak pada sekolah. Berikut ini adalah tampilan dari form Laporan:

PR BRI 'Y D
e

LAPORAN DATA HASIL DIAGNOSA

U LA A 18 LIRS DXL

T S N
(00T 01 WK1 atew K2 I(XN-IW 100 000%

st
Tatung mecia f2er

Tvezat a1 WK ‘Diornasa porren T 00N amiaita iapaan 40t yang adh
nc- ach ctormars pomgn ar. emudan
putar bt kb macighaf i
rambaika parg by yang
Lisani andic
rerigiany

DA052021

‘M-i'ihh-‘ 2 wlinn.l %1“
Gambar 5.7 Form Laporan

4, Kesimpulan
Setelah melakukan implementasi sistem hasil dari diagnosa kerusakan mesin air isi ulang depot dengan

menggunakan metode Dempster Shafer diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Mendeteksi kerusakan mesin air isi ulang dengan mengimplementasikan Sistem Pakar menggunakan

Metode Dempster Shafer yang berwal dari menentukan nilai densitas dan plausibility
2. Untuk merancang sistem pakar dengan menggunakan metode Dempster Shafer
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